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KAJIAN TRADISI LISAN CACAP-CACAPAN DALAM ADAT PERKAWINAN DI
LUBUKLINGGAU DAN PEMANFAATAN HASILNYA SEBAGAI BAHAN AJAR
DIGITAL MATA KULIAH SASTRA NUSANTARA

ABSTRAK

Kajian tradisi lisan adat perkawinan cacap-cacapan sebagai tradisi adat masyarakat
Melayu di Lubuklinggau Provinsi Sumatra Selatan, sebagai tradisi peninggalan leluhur
berupa acara adat masyarakat hampir dilupakan dan ditinggalkan karena pergeseran budaya.
Tujuan Penelitian mendeskripsikan struktur acara adat perkawinan cacap-cacapan, teks,
konteks, ko-teks, proses penciptaan, fungsi tradisi cacap-cacapan dan revitalisasi melalui
bahan ajar digital mata kuliah Sastra Nusantara. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, secara langsung mendatangi sumber data sebagai instrumen utama penelitian yaitu
masyarakat Melayu di Lubuklinggau. Hasil penelitian tradisi lisan adat cacap-cacapan
terdapat rangkaian acara yang terstruktur tiap rangkaian acaranya, adat cacap-cacap
termasuk dalam budaya Melayu adat yang diadatkan karena berasal dari raja atau pemangku
adat. Teks tuturan pantun dianalisis sintaksis, formula, diksi, dan gaya bahasa. Konteks
mengiringi teks tradisi adat cacap-cacapan. Ko-teks sebagai pendukung tradisi adat cacap-
cacapan. Proses penciptaan tuturan pantun merupakan proses terjadinya karya sastra pantun
nasehat, doa, proses pewarisan disampaikan orang tua kepada anaknya sebagai pendidikan
baru dalam pelaksanaan acara adat. Fungsi tradisi secara estetis, pragmatis, etis dan historis.
Revitalisasi dilaksanakan dengan bahan ajar digital mata kuliah Sastra Nusantara.

Kata kunci: cacap-cacapan, konteks, ko-teks, performansi, teks, tradisi lisan
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STUDY OF ORAL TRADITIONS CACAP-CACAPAN OF TRADITIONAL WEDDING IN
LUBUKLINGGAU AND THE UTILIZATION OF ITS RESULTS AS DIGITAL TEACHING
MATERIALS OF NUSANTARA LITERATURE COURSES

ABSTRACT

Study of oral tradition of cacap-cacapan marriage customs as a traditional tradition of the
Malay community in Lubuklinggau, South Sumatra Province, the problem in this research
was the cacap-cacapan tradition as an ancestral heritage tradition in the form of traditional
community events being forgotten and abandoned due to cultural shifts. The purpose of this
research was to describe the structure of the traditional cacap-cacapan wedding ceremony,
the text, the context, the co-text, the process of creation, the function of the cacap-cacapan
tradition and its revitalization through digital teaching materials for the Nusantara
Literature course. This study used a qualitative method, directly visiting the data source as
the main research instrument, namely the Malay community in Lubuklinggau. The results of
the research on the traditional oral tradition of cacap-cacapan there were a series of
structured events for each series of event. The cacap-cacap custom included in customary
Malay culture which was customary because it comes from the king or customary holder.
Pantun speech texts were analyzed by syntax, formulas, diction, and language style. The
context accompanies the text of the traditional cacap-cacapan tradition. Co-text as a
supporter of the traditional cacap-cacapan tradition. The process of the occurrence of rhyme
speech was the process of the occurrence of literary works of advice, prayer, the process of
inheritance conveyed from parents to their children as a new education in the implementation
of traditional events. The function of tradition was aesthetic, pragmatic, ethical and
historical. The revitalization was carried out with digital teaching materials for the
Nusantara Literature course.

Keywords: cacap-cacapan, context, co-text, performance, text, oral tradition
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